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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan campuran sari buah

mengkudu (morinda citrifolia) dan multi enzim dalam air minum terhadap konsumsi pakan,
konversi pakan dan quail day production ternak puyuh periode layer. Materi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Sari buah mengkudu, multi enzim dan burung puyuh betina umur 6
bulan sebanyak 320 ekor. Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh
dianalisa dengan analisis ragam (ANOVA) dan apabila berpengaruh dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT). Setiap perlakuan ditambah campuran sari buah mengkudu (Morinda
citrifolia) dan multi enzim/SME dengan tingkat yang berbeda dalam air minum, A = air minum
tanpa SME, B = air minum + 3 ml SME, C = air minum + 6 ml SME, dan D = air minum + 9 ml
SME. Hasil dari penelitian ini yaitu penambahan campuran SME tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi (P>0,05), terhadapa konversi pakan berpengaruh nyata (P<0,05) dan berpengaruh sangat
nyata terhadap Quail Day Production (P<0,01) . Rata-rata nilai konsumsi pakan (gram/ekor/hari)
selama penelitian yaitu : A : 20,96, perlakuan B : 20,96, perlakuan C : 20,93, perlakuan D : 20,95,
konversi pakan yaitu perlakuan A :3.00b, perlakuan B : 2,97b, perlakuan C: 2.84ab, dan perlakuan
D : 2,70a, dan rata-rata Quail Day Production : perlakuan A = 67,88, perlakuan B = 69,13,
perlakuan C = 70,75, dan perlakuan D =73,06.

Kesimpulan penelitian bahwa penambahan campuran sari buah mengkudu (Morinda
citrifolia) dan multi enzim dalam air minum tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan tetapi
berpengaruh nyata terhadap konversi pakan, sedangkan pada Quail Day Production sangat
berpengaruh nyata. Dosis penambahan campuran sari buah mengkudu (Morinda citrifolia) dan
multi enzim yang optimal dalam penelitian ini yakni sebanyak 9 ml/liter air minum.
Kata kunci : puyuh, sari buah mengkudu, multi enzim, konversi pakan, konversi pakan dan Quail

Day Production.

The Effect of Addition of Mixture of Noni (Morinda citrifolia) Juice and
Multi Enzymes in Drinking Water on Feed Consumption, Feed Conversion

and Quail Day Production of Layer Period Quail Cattle

Abstract

This study aims to determine the effect of adding a mixture of noni juice (morinda
citrifolia) and multi-enzymes in drinking water on feed consumption, feed conversion and quail
day production of layer quail. The materials used in this study were Noni juice, multi enzyme and
320 female quail aged 6 months. This research method is an experimental study using a
completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The data obtained
were analyzed with analysis of variance (ANOVA) and if it was affected, it was continued with the
Least Significant Difference Test (LSD). Each treatment was added with a mixture of noni juice
(Morinda citrifolia) and multi-enzyme / SME with different levels in drinking water, A = drinking
water without SME, B = drinking water + 3 ml SME, C = drinking water + 6 ml SME, and D =
drinking water + 9 ml SME. The results of this study were the addition of SME mixture had no
significant effect on consumption (P> 0.05), feed conversion had a significant effect (P <0.05) and
had a very significant effect on Quail Day Production (P <0.01). The average value of feed
consumption (grams / head / day) during the study were: A: 20.96, treatment B: 20.96, treatment



C: 20.93, treatment D: 20.95, feed conversion namely treatment A: 3.00b, treatment B: 2.97b,
treatment C: 2.84ab, and treatment D: 2.70a, and the average Quail Day Production: treatment A
= 67.88, treatment B = 69.13, treatment C = 70 , 75, and treatment D = 73.06.

The conclusion of this research is that the addition of a mixture of noni juice (Morinda
citrifolia) and multi-enzymes in drinking water has no effect on feed consumption but has a
significant effect on feed conversion, while Quail Day Production has a significant effect. The
optimal dose of adding a mixture of noni juice (Morinda citrifolia) and multi-enzyme in this study
is 9 ml / liter of drinking water.

Key words: quail, noni juice, multi enzyme, feed conversion, feed conversion and Quail Day
Production.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung puyuh secara istilah terkenal dengan nama Coturnix-

coturnix japonica, sebelumnya istilah yang beredar di masyarakat itu

adalah Coturnix coturnix, sebenarnya sebutan Coturnix-coturnix japonica

dulunya adalah untuk burung jepang liar yang ditemukan di Jepang pada

sekitar abad kedelapan. Burung puyuh tipe liar ini mempunyai warna bulu

yang dominan gelap dan coklat cinnamon, akan tetapi pada puyuh betina

dewasa memiliki bulu dengan warna yang pucat dengan bintik bintik gelap.

Berbeda dengan puyuh jantan dewasa, yang memiliki ciri warna bulu yang

gelap dan seragam (Vali, 2008).

Salah satu faktor yang urgent dalam pemeliharaan burung puyuh

adalah air minum. Menurut Rusman (2009), air merupakan senyawa yang

penting dalam kehidupan, tidak terkecuali bagi ternak. Air digunakan salah

satunya sebagai air minum untuk ternak. Pemberian air bersih yang segar

harus tersedia secepat mungkin pada saat pakan diberikan, konsumsi dari

bahan kering ditingkatkan oleh konsumsi air yang diberikan. Air bersih itu

berhawa segar, bersuhu ruang dan terbebas dari cemaran bahan-bahan

berbahaya. Kebutuhan air minum pada burung puyuh masyhurnya sekitar

2-3 kali dari konsumsi pakan (Marsudi, Saparinto, dan Cahyo. 2002).

Hal yang penting juga dalam menjaga produktivitas burung puyuh

adalah tingkat konsumsi pakan dan terhambatnya pertumbuhan bakteri



patogen. Penggunaan fitobiotik untuk campuran pakan dapat

menghambat pertumbuhan bakteri patogen di dalam pakan yang dapat

menyerap SK, protein, lemak dan dapat mendetoksifikasi racun. Fungsi ini

tentunya sangat mendukung proses penyerapan nutrisi bagi ternak karena

jumlah bakteri non patogen dalam pakan lebih banyak. Mengkudu atau

(Morinda citrifolia L.) merupakan salah satu tanaman obat yang dapat

digunakan sebagai fitobiotik. Singh (2002) melaporkan bahwa tanaman

mengkudu (Morinda citrifolia L.) di dalamnya terdapat aktifitas bioaktif

meliputi antibakteri, antifungal, antiviral, antihelmintic, antioksidan, dan

anticancer. Sedangkan enzim merupakan biokatalisator yang diproduksi

dalam protoplasma dengan komponen protein dan atau senyawa lainya

yang terkait dengan protein (Wardani, Kusuma, Arief dan Al-arief. 2004).

Keunggulan enzim sebagai biokatalisator antara lain memiliki spesifitas

tinggi, mempercepat reaksi kimia tanpa pembentukkan produk samping,

produktivitas tinggi dan dapat menghasilkan produk akhir yang tidak

terkontaminasi sehingga mengurangi biaya purifikasi dan efek kerusakan

lingkungan (Chaplin and Bucke, 1990).

Dalam optimalisasi peningkatan produktivitas puyuh terutama

dalam menjaga stabilitas produksi telur puyuh, maka burung puyuh

membutuhkan feed additive yang mana mampu memperlancar proses

pencernaan. Salah satu alternatif yang digunakan adalah menggunakan

sari buah mengkudu kemudian ditambah multi enzim. dalam penelitian

sebelumnya Hidayati (2006) menyatakan bahwa unggas yang diberi

ekstrak buah mengkudu dapat memacu peningkatkan produktivitas karena



kemungkinan residu dapat terhindarkan dengan memanfaatkan bahan

feed additive alami. Selain itu pula dengan penambahan campuran multi

enzim tersebut diharapkan mampu meningkatkan produktivitas puyuh.

Sjofjan (2003) menyatakan enzim dapat mencerna serat kasar, protein,

lemak dan dapat mendetoksifikasi racun. hal ini tentu sangat membantu

proses pencernaan pakan pada ternak, sehingga pakan yang dikonsumsi

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan. sehingga dengan

demikian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh

penambahan campuran sari buah mengkudu (morinda citrifolia) dan multi

enzim dalam air minum terhadap konsumsi pakan, konversi pakan dan

quail day production pada ternak puyuh.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan

yang dapat disajikan adalah: Apakah ada pengaruh penambahan

campuran sari buah mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim dalam

air minum terhadap konsumsi pakan, konversi pakan dan Quail Day

Production (QDP) puyuh periode layer (Coturnix coturnix japonica).

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan

campuran sari buah mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim dalam

air minum terhadap konsumsi pakan, konversi pakan dan Quail Day

Production (QDP) puyuh periode layer (Corturnix cortunix japonica).



1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Untuk memberikan informasi kepada peternak tentang pengaruh

penambahan campuran sari buah mengkudu (Morinda citrifolia)

dan multi enzim dalam air minum puyuh periode layer.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas

pengetahuan, khususnya di bidang peternakan unggas.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada dosis yang tepat untuk

menemukan adanya pengaruh penambahan campuran sari buah

mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim dalam air minum terhadap

konsumsi pakan, konversi pakan dan Quail Day Production (QDP) puyuh

periode layer (Corturnix cortunix japonica).



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Bahwasanya dari hasil analisis sidik ragam dapat diambil

kesimpulan yaitu :

1. Penambahan campuran sari buah mengkudu (Morinda citrifolia) dan

multi enzim dalam air minum tidak berpengaruh terhadap konsumsi

pakan tetapi berpengaruh nyata terhadap konversi pakan, sedangkan

pada Quail Day Production sangat berpengaruh nyata.

2. Dosis penambahan campuran sari buah mengkudu (Morinda citrifolia)

dan multi enzim yang optimal dalam penelitian ini yakni sebanyak 9

ml/liter air minum.

6.2 Saran

1. Disarankan untuk meningkatkan produksi telur dan efisiensi pakan

pada puyuh layer dapat menambahkan campuran sari buah

mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim sebanyak 9 ml/liter air

minum.

2. Disarankan perlu diteliti tingkat penambahan campuran campuran

sari buah mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim lebih dari 9

ml/liter air minum dan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh campuran

sari buah mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim ini pada kadar

lemak abdominal dan mortalitas puyuh.
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